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اۗ لا  ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”  

(Q.S.  Al-Baqarah: 286)1 
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20 Mei 2026., https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Baqarah. 
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ABSTRAK 

 

       Tarisha Alifia Zahra, “Pengembangan Media Kartu Analisis Kalimat pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Pola Kalimat Kelas IV SD/MI”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

       Kesulitan siswa kelas IV SD/MI dalam mengidentifikasi dan menempatkan 

unsur kalimat secara tepat masih menjadi permasalahan yang kerap ditemui dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut diperparah oleh keterbatasan media 

pembelajaran konkret, sehingga pembelajaran pola kalimat masih bersifat abstrak 

dan monoton. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

Kartu Analisis Kalimat (KARKAL), mengetahui kelayakannya menurut ahli materi 

dan ahli media, serta mengetahui respon guru dan siswa terhadap media tersebut.   

       Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model 

pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri dari empat tahap, yaitu define, design, 

development, dan disseminate. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah satu 

orang guru dan 25 siswa kelas IV C MI Ma’arif Sembego. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan angket. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini mencakup validitas dan kepraktisan media.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu analisis kalimat Media 

KARKAL dinyatakan layak berdasarkan validasi ahli materi dengan persentase 

95,00% berkategori “Sangat Layak” dan validasi ahli media dengan persentase 

80,17% berkategori “Layak”. Selain itu, media KARKAL mendapatkan respon 

positif dari guru dengan persentase 95,00% berkategori “Sangat Layak” dan respon 

positif dari siswa dengan persentase 92,00% berkategori “Positif”. Dengan 

demikian, media KARKAL terbukti layak dan praktis digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi pola kalimat di kelas IV SD/MI.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kartu Analisis Kalimat, Pola Kalimat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan pada 

seluruh jenjang sekolah, khususnya di sekolah dasar (SD). Tujuan adanya mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa dalam bahasa Indonesia secara efektif, baik secara lisan 

maupun tulisan2. Secara umum, keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek 

yang saling berkaitan, antara lain menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Di antara keempat aspek tersebut, keterampilan menulis dianggap sebagai 

keterampilan yang kompleks sehingga kerap menjadi keterampilan paling akhir 

yang dikuasai oleh siswa di berbagai tingkatan3. Hikaya et al. menyebutkan 

bahwa keterampilan menulis merupakan dasar utama dalam perkembangan 

kognitif dan sosial siswa pada tahap sekolah dasar4. Atmojo dalam 

penelitiannya yang membahas tentang kemampuan menulis cerita fiksi pada 

siswa sekolah dasar juga menegaskan bahwa keterampilan menulis secara luas 

dianggap sebagai kemampuan yang paling sulit dikembangkan dan dikuasai di 

antara keterampilan berbahasa lainnya5. Hal ini terjadi karena menulis dijadikan 

sebagai proses kreatif yang menuntut siswa untuk secara bersamaan menguasai 

kaidah kebahasaan sekaligus mengorganisir ide menjadi tulisan yang bermakna.  

     Salah satu fondasi utama dalam keterampilan menulis adalah penguasaan 

struktur kalimat, yakni kemampuan menyusun unsur Subjek-Predikat-Objek-

Keterangan (SPOK) dalam satu kalimat dengan pola yang tepat. Qadaria et al. 

juga menyatakan bahwa tantangan yang sering dihadapi siswa terletak pada 

kesulitan mengembangkan suatu ide dalam bentuk tulisan sesuai dengan 

struktur dan penggunaan kaidah kebahasaan yang tepat. Penguasaan susunan 

kalimat di  tingkat  sekolah  dasar adalah langkah awal yang krusial  

untuk menghasilkan tulisan yang baku dan mudah dipahami. Tanpa penguasaan 

struktur dasar ini, tulisan akan sulit untuk dipahami6. Urgensi materi ini juga 

tercermin dalam Kurikulum Merdeka, di mana topik ini terintegrasi dalam 

 
2 Dinda Sufi Ila Rahadatil ‘Aisy dan Nataria Wahyuning Subayani, “Analisis Motivasi 

Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 

7, no. 10 (2024): 12431–34, https://doi.org/10.54371/jiip.v7i10.6270. 
3 Nina Nurhasanah, “Peranan Bahasa Sebagai Mata Pelajaran Wajib Di Indonesia,” bag. 

87-93, Eduscience: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (2017). 
4 Nabila Hikaya dkk., Mengembangkan Keterampilan Menulis Di Sekolah Dasar, 2024. 
5 Eko Rujito Dwi Atmojo, “Pengembangan Kemampuan Menulis Cerita Fiksi Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Abdidas 1, no. 3 (2020): 172–82, https://doi.org/10.31004/abdidas.v1i3.39. 
6 Laila Qadaria dkk., “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Keterampilan Menulis Belajar 

Siswa SD Kelas IV,” Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2023): 97–106, 

https://doi.org/10.55606/jubpi.v1i3.1675. 
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elemen “Menulis” dengan capaian pembelajaran yang menekankan kemampuan 

siswa menulis teks deskripsi, narasi, dan prosedur sederhana dengan 

memperhatikan kaidah kebahasaan.7. Salah satu submateri yang diajarkan 

secara umum dalam elemen tersebut adalah kajian terhadap fungsi sintaksis 

meliputi Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan (S-P-O-K). Maka dari itu, 

dibutuhkan pemahaman dan penerapan struktur kalimat yang tepat agar dapat 

menulis yang efektif, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

memerlukan  

       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV C MI 

Ma’arif Sembego,ditemukan bahwa penguasaan siswa terhadap materi pola 

kalimat (SPOK) belum mencapai tingkat yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan 

oleh data hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) bahasa Indonesia, di mana 

rata-rata nilai siswa di kelas hanya mencapai 68, tepatnya berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Adapun 

dari 35 butir soal PTS tersebut, 14 soal (40%) memuat materi pola kalimat, 

sehingga materi ini merupakan bagian yang substansial dalam penilaian. Secara 

spesifik, kesulitan siswa berpusat pada dua hal, yaitu (1) menyusun kalimat 

tunggal dengan struktur yang benar, seperti tidak menaruh objek pada kalimat 

transitif atau salah menempatkan keterangan sehingga kalimat menjadi tidak 

efektif, dan (2) menyusun kalimat majemuk dengan penempatan kata hubung 

(konjungsi) yang tepat. Kondisi ini tidak terlepas dari keterbatasan sumber 

belajar yang selama ini digunakan. Pembelajaran materi pola kalimat di kelas 

IV C MI Ma’arif Sembego baru mengandalkan buku paket dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) sebagai sumber belajar utama, dengan metode yang diterapkan 

adalah latihan soal8. Kustiah menyatakan kegagalan siswa dalam mencapai hasil 

belajar bahasa Indonesia yang optimal dapat disebabkan oleh pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang efektif, terutama karena minimnya metode maupun 

media pembelajaran yang bervariatif9. Pendekatan drill dan konvensional yang 

diterapkan selama ini belum cukup memfasilitasi siswa untuk memahami 

konsep abstrak struktur kalimat secara langsung dan konkret, sehingga 

pemahaman siswa terhadap materi SPOK masih rendah. 

       Kondisi tersebut mendorong perlunya sebuah media pembelajaran yang 

mampu menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dengan pemahaman 

 
7 Jalan Jenderal Sudirman, “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor 22 Tahun 2022,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 

2022. 
8 Tarisha Alifia, “Observasi Dan Wawancara Guru Kelas IV Mi Ma’arif Sembego,” 11 

Februari 2025. 
9 Yayah Kusiah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Melalui Metode Kompetisi Dan Aktifitas (kompak),” Jurnal Educatio FKIP UNMA 6, no. 

1 (2020): 171–76, https://doi.org/10.31949/educatio.v6i1.286. 
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nyata siswa. Secara teoritis, pemilihan media kartu analisis kalimat (KARKAL) 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Piaget (1972) menyatakan bahwa anak 

pada tahap operasional konkret sudah mampu berpikir secara logis terhadap 

objek-objek yang bersifat konkret, namun masih mengalami kesulitan ketika 

menghadapi  persoalan abstrak atau tanpa adanya objek nyata10. Sundari dan 

Fauziati juga menegaskan bahwa proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik melalui tiga tahapan perkembangan kognitif Bruner, yaitu tahap enaktif, 

ikonik, dan simbolik, di mana siswa mula-mula memperoleh pemahaman 

melalui tindakan langsung pada benda konkret, kemudian melalui representasi 

gambar, hingga mampu memahami konsep dalam bentuk simbol abstrak11. 

Media KARKAL yang berbentuk kartu fisik memungkinkan siswa untuk secara 

langsung menyusun, memindahkan, dan memanipulasi potongan kata, 

kemudian memahami dan menyusun struktur kalimat secara mandiri dalam 

bentuk simbol bahasa, sehingga sejalan dengan tahapan belajar yang 

dikemukakan oleh Bruner. Penggunaan media pembelajaran berbasis kartu ini 

juga didukung oleh pandangan Nurazizah yang menjelaskan bahwa 

pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat 

dan motivasi belajar siswa, serta mencegah kejenuhan yang sering muncul 

akibat metode pembelajaran yang monoton12. Media KARKAL yang bersifat 

konkret dan dapat dimanipulasi langsung oleh siswa diharapkan mampu 

mengajak siswa untuk membangun pemahaman lewat interaksi bersama teman 

sebayanya.  Dengan demikian, media kartu secara teoritis relevan dan memadai 

untuk menjawab permasalahan rendahnya pemahaman struktur kalimat SPOK 

yang disebabkan oleh minimnya media konkret dan interaktif di sekolah. 

       Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat kesenjangan yang jelas antara 

tuntutan kurikulum agar siswa mampu menyusun kalimat berstruktur SPOK 

dengan kondisi nyata berupa rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut, yang diperparah oleh keterbatasan media pembelajaran konkret yang 

tersedia di sekolah. Kesenjangan inilah yang mendasari peneliti untuk 

mengembangkan media pembelajaran kartu analisis kalimat (KARKAL) 

sebagai solusi yang secara teoritis sesuai dengan karakteristik belajar siswa 

kelas IV SD/MI. Penelitian ini mengangkat judul "Pengembangan Media 

Kartu Analisis Kalimat pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Pola 

Kalimat Kelas IV SD/MI". Media KARKAL dikembangkan dalam beberapa 

 
10 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence, 1 ed. (Routledge, 1972). 
11 Sundari Sundari dan Endang Fauziati, “Implikasi Teori Belajar Bruner Dalam Model 

Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2021): 

128–36, https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v3i2.1206. 
12 Siti Nurazizah, “Pentingnya Media Dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa,” Karimah Tauhid 3, no. 5 (2024): 5666–70, 

https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i5.13195. 
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item kartu yang memungkinkan siswa menyusun kalimat tunggal maupun 

majemuk sesuai unsur SPOK secara konkret, interaktif, dan menyenangkan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata bagi penyediaan media 

pembelajaran inovatif yang valid dan praktis untuk materi pola kalimat di 

tingkat SD/MI. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan, dapat dilihat bahwa 

dalam memperkuat pemahaman belajar siswa pada materi pola kalimat 

dibutuhkan media pembelajaran yang tepat dan inovatif. Maka dari itu, 

permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran kartu analisis kalimat yang 

dikembangkan menurut para ahli? 

2. Bagaimana respon guru dan siswa kelas IV SD/MI terhadap media 

pembelajaran kartu analisis kalimat ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

a. Mengetahui kelayakan media pembelajaran kartu analisis kalimat yang 

(valid dan praktis) digunakan dalam pembelajaran pola kalimat menurut 

para ahli materi dan ahli media. 

b. Mengetahui respon pengguna (guru dan siswa) media pembelajaran 

kartu analisis kalimat pada materi pola kalimat. 

 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam pengembangan media 

pembelajaran inovatif untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

SD/MI. 

b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori tentang penggunaan 

media visual dan interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pola kalimat dan struktur kebahasaan. 

c. Mendukung proses pembelajaran menjadi lebih konkret dan interaktif 

sehingga mempermudah pemahaman unsur kalimat dengan baik. 

d. Menyediakan alternatif media pembelajaran yang variatif  sehingga 

menumbuhkan minat belajar siswa pada bahasa Indonesia. 

 

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

       Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Kartu Analisis 

Kalimat (KARKAL), yaitu media pembelajaran berbasis kartu yang dirancang 
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untuk membantu siswa kelas IV SD/MI mengenal struktur pola kalimat (SPOK) 

melalui pendekatan visual dan kinestetik. Media ini merupakan hasil modifikasi 

dari tiga sumber, yaitu landasan filosofis Montessori, konsep puzzle, dan sistem 

kartu (flash card) yang dipadukan menjadi satu media yang utuh. 

     Pemilihan format fisik berupa kartu didasarkan pada pertimbangan bahwa 

aktivitas memanipulasi kartu secara langsung memanfaatkan keterampilan 

kinestetik yang melibatkan memori motorik, sehingga dapat memperkuat 

pemahaman konsep pada siswa13. Komponen kartu terbuat dari kertas art carton 

260 gsm yang dilapisi dengan laminasi sehingga tahan terhadap penggunaan 

berulang. Seluruh komponen KARKAL menggunakan sistem kode warna 

konsisten sebagai penanda fungsi sintaksis, meliputi Subjek (biru), Predikat 

(merah), Objek (hijau), Keterangan (kuning), dan Konjungsi (ungu).  

1. Komponen Media 

        Media KARKAL terdiri atas tujuh komponen utama yang diuraikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel I. 1 Spesifikasi Kartu Analisis Kalimat 

No Komponen Deskripsi Ukuran Jumlah 

1 Kartu Kata Kartu berisi potongan 

kata per unsur kalimat 

(Subjek, Predikat, Objek, 

Keterangan, Konjungsi), 

masing-masing ditandai 

dengan kode warna sesuai 

fungsi sintaksisnya. 

8,4 x 4 cm • S = 50 buah 

• P = 64 buah 

• O = 50 buah 

• K = 46 buah 

• Kj = 18 buah 

 

Total : 233 buah 

2 Blank Card Kartu kosong berwarna 

putih untuk memfasilitasi 

penambahan kosakata di 

luar kartu yang tersedia. 

8,4 x 4 cm 15 kartu 

3 Bingkai 

Kata 

Bingkai berlabel dan 

berkode warna yang 

diletakkan disamping 

kartu kata untuk 

menandai fungsi sintaksis 

tiap kata. 

9,6 x 7 cm  25 buah 

4 Kartu 

Referensi 

Kartu panduan berisi 

definisi, ciri-ciri, contoh 

13x7,5 cm  25 buah 

 
13 Rahma Azzahrah Putri dkk., “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Pembelajaran Siswa 

Sekolah Dasar,” Cerdika : Jurnal Ilmiah Indonesia 1 (Februari 2020): 157–63. 
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kalimat, dan kata kunci 

tiap unsur kalimat sebagai 

acuan dalam 

mengidentifikasi fungsi 

kata saat menyusun 

kalimat. 

5 Judul Tema Tema berbentuk papan 

sebagai konteks 

penyusunan kalimat. 

16 x 5 cm 5 buah : 

• Rumahku 

• Sekolahku 

• Lingkungan 

• Hobi 

• Profesi 

6 Lembar 

Panduan  

Lembar petunjuk 

penggunaan media yang 

memuat langkah-langkah 

aktivitas 

  

 

         -                             

1 lembar 

7 Papan 

Permainan 

Papan yang digunakan 

sebagai alas untuk 

menyusun kata dan 

menganalisisnya. 

52x20 cm 5 buah 

 

2. Cara Kerja Media 

       KARKAL dirancang dengan alur aktivitas bertahap yang merupakan 

hasil modifikasi dari konsep bank kata pada prototipe awal. Tiga tahapan 

aktivitas tersebut, antara lain: 

a. Menyusun kata 

Siswa memilih kartu kata dan menyusunnya menjadi kalimat 

tunggal berstruktur SPOK dengan mengacu pada kartu referensi sebagai 

panduan, kemudian meletakkan bingkai kata berkode warna di 

sampingnya untuk menandai fungsi sintaksisnya pada papan permainan.  

b. Menyusun paragraf 

Siswa merangkai beberapa kalimat yang telah disusun menjadi 

sebuah paragraf sederhana sesuai tema yang dipilih. 

 

c. Membentuk kalimat majemuk 

Siswa menambahkan kartu konjungsi di antara dua klausa untuk 

mengubah kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan  

a. Kelebihan 

1) Media kartu analisis kalimat mampu mengonkretkan konsep abstrak 

pada pola kalimat menjadi objek visual yang memanfaatkan interaksi 

fisik pengguna. 

2) Mendukung pembelajaran aktif dan konstruktif di mana pengguna 

menjadi subjek yang membangun pengetahuannya sendiri. 

3) Media bersifat fleksibel dan adaptif terhadap kemampuan siswa yang 

beragam (diferensiasi pembelajaran) serta dapat digunakan secara 

berulang14. 

 

b. Kekurangan 

1) Adanya keterbatasan jumlah kosakata dalam komponen media 

terhadap eksplorasi bahasa yang luas. 

2) Media kartu berbahan dasar karton cenderung memiliki masa 

pemakaian yang singkat, terutama jika digunakan oleh siswa sekolah 

dasar yang aktif. 

3) Pengkoreksian bentuk kalimat yang disusun membutuhkan 

pengawasan dan bimbingan dari guru maupun orang tua15.   

 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Penggunaan media kartu analisis kalimat (KARKAL) dapat membantu 

siswa kelas IV dalam memahami konsep pola kalimat secara konkret 

dan visual. 

b. Pengembangan media menggunakan model penelitian dan 

pengembangan yang teruji, sehingga produk yang dihasilkan memenuhi 

kriteria validitas dan praktikalitas menurut para ahli untuk digunakan di 

SD/MI. 

c. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia akan kooperatif dan dapat 

menggunakan media kartu analisis kalimat sesuai dengan panduan yang 

telah disediakan. 

 

2. Batasan Pengembangan 

       Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti mengembangkan media 

 
14 Riadoh Riadoh dan Larasati Larasati, “Penggunaan Media Flash Card Dalam 

Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini,” Morfologi : Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, 

Sastra dan Budaya 2, no. 4 (2024): 167–80, https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i4.815. 
15 Nurul Ainy Jovanda dkk., Studi Literatur: Pengaruh Pengaplikasian Media Pembelajaran 

Kartu Kata Terhadap Kemampuan Membaca Anak di Sekolah, 4, no. 3 (2025). 
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kartu analisis kalimat yang hanya berfokus pada materi pola kalimat 

(SPOK), dengan kemungkinan pengembangan untuk mengenalkan 

konsep kalimat efektif, transitif, dan intransitif sesuai kurikulum kelas IV 

di sekolah dasar. Pengembangan media dalam penelitian ini menggunakan 

model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang terbatas pada 

tahapan development dan tidak dilanjutkan ke tahap penyebaran media 

secara luas. Batasan subjek uji coba pada penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas IV SD/MI. Akan tetapi, media kartu analisis kalimat juga dapat 

digunakan oleh siswa kelas bawah maupun kelas atas, tergantung pada 

kebutuhan pembelajaran di kelas. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Model Pengembangan Research and Development (R&D) 

       Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut16. 

Dalam penelitian ini, pengembangan merujuk pada langkah-langkah 

prosedural yang sistematis dalam merancang, memvalidasi, dan menguji 

kepraktisan media kartu analisis kalimat. 

 

2. Media Pembelajaran 

       Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan tujuan merangsang pikiran, perhatian, dan minat 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar berlangsung secara 

efektif. Selain itu, media pembelajaran digunakan untuk memperjelas guru 

dalam menyampaikan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan 

hasil belajar siswa17. 

 

3. Kartu Analisis Kalimat 

       Kartu analisis kalimat adalah media pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk kartu berisi potongan-potongan kata atau frasa yang harus disusun 

untuk membentuk satu kesatuan makna tertentu. Secara spesifik, media ini 

dirancang untuk membantu siswa dengan mengelompokkan potongan kata 

dan menyusunnya menjadi kalimat utuh sesuai dengan pola kalimat18. 

 
16 Wiwin Yuliani dan Nurmauli Banjarnahor, Metode Penelitian Pengembangan (RND) 

Dalam Bimbingan dan Konseling, 5, no. 3 (2021). 
17 Adnan Adnan dkk., “Pengembangan Keterampilan Menulis Dengan Menggunakan 

Media Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 1 (2019): 22–

28, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i1.276. 
18 Rizki Wahida Arni Malau dkk., “Pengaruh Permainan Susun Kata Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Materi Kalimat Efektif Pada Siswa Kelas V Sdn 101765 Bandar Setia,” 

Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 2, no. 2 (2025): 116–26, 
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4. Pola Kalimat 

       Pola kalimat adalah struktur dasar kalimat dalam bahasa Indonesia 

yang menjadi fondasi dalam menyusun kalimat secara logis dan tepat19. 

Dalam penelitian ini, pola kalimat yang menjadi fokus utama adalah pola 

baku Subjek-Predikat-Objek-Keterangan (SPOK) serta pemahaman definisi 

beserta ciri-cirinya. 

 

5. Siswa Kelas IV MI Ma’arif Sembego 

       Subjek penelitian pengembangan ini adalah peserta didik yang 

menempuh pendidikan di kelas IV pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

di MI Ma’arif Sembego. Pemilihan subjek ini didasarkan pada temuan 

bahwa siswa di sekolah ini mengalami kesulitan dalam memahami struktur 

kalimat dan kurangnya media pembelajaran interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jmia.v2i2.4198. 

19 Maulidatun Khasanah dkk., Kemampuan Menentukan Pola Spok Pada Keterampilan 

Membaca Siswa Kelas Iv Sd Negeri Sawojajar 02, 10 (2025). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Kelayakan media KARKAL berdasarkan penilaian para ahli dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran materi pola kalimat kelas IV sekolah 

dasar. Hasil validasi kelayakan materi oleh ahli materi menunjukkan 

persentase kelayakan sebesar 95,00% dengan kategori “Sangat Layak”. 

Penilaian tersebut mencakup delapan aspek, meliputi kesesuaian materi, 

kelengkapan materi, kebahasaan, kemanfaatan materi, sistematika penyajian, 

interaktivitas media, dan interaksi kolaboratif. Adapun hasil kelayakan 

media oleh ahli media menunjukkan persentase kelayakan sebesar 80,17% 

dengan kategori “Layak”. Penilaian tersebut mencakup empat aspek, yaitu 

tampilan visual, penggunaan panduan, kejelasan penyajian panduan, dan 

interaktivitas media. Berdasarkan kedua hasil validasi tersebut, media 

KARKAL dinyatakan layak digunakan dengan revisi sesuai saran yang 

diberikan oleh masing-masing validator.  

 

2. Respon guru dan siswa kelas IV MI Ma’arif Sembego terhadap media 

KARKAL menunjukkan hasil yang sangat positif. Berdasarkan hasil 

penilaian angket guru, diperoleh persentase sebesar 95,00% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Guru menilai bahwa media KARKAL mampu 

memvisualisasikan konsep abstrak pola kalimat secara konkret, mendorong 

keterlibatan aktif siswa melalui mekanisme peer correction, serta mudah 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, berdasarkan hasil 

angket respon siswa yang disebarkan kepada 25 responden dengan 10 butir 

pernyataan, diperoleh persentase respon positif sebesar 92,00% sehingga 

termasuk dalam kategori “Positif”. Selain hasil kuantitatif tersebut, hasil 

observasi dan wawancara selama proses pembelajaran menunjukkan 

perubahan sikap yang signifikan pada siswa. Hal tersebut dilihat dari siswa 

yang semula pasif menjadi aktif, antusias, dan berani mengungkapkan 

pendapat serta pertanyaan secara spontan. Siswa juga menunjukkan sikap 

eksploratif dengan mencoba menyusun kartu kata ke berbagai unsur kalimat 

dan memverifikasi jawabannya secara mandiri menggunakan kartu referensi. 

Dengan demikian, media KARKAL terbukti praktis dan efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi 
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siswa kelas IV pada materi pola kalimat.  

B. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian dan pengembangan media Kartu Analisis Kalimat (KARKAL) 

ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Uji coba media hanya dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas IV C MI Ma’arif 

Sembego dengan jumlah 25 siswa, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada kelas atau sekolah lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. 

2. Penelitian ini tidak mengukur efektivitas media terhadap hasil belajar siswa 

secara kuantitatif karena tidak melibatkan desain eksperimen. Penilaian 

hanya difokuskan pada kelayakan media berdasarkan validasi ahli serta 

praktikalitas berdasarkan respon guru dan siswa. 

3. Kosakata yang tersedia dalam set kartu masih terbatas. Guru perlu 

menambahkan kosakata secara mandiri melalui blank card yang telah 

disediakan agar kebutuhan pembelajaran dapat terpenuhi secara optimal. 

4. Media KARKAL hanya sampai pada tahap development skala kecil sehingga 

penyebaran produk belum dilakukan secara luas ke sekolah-sekolah lain 

karena keterbatasan waktu dan sumber daya.  

C. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, media KARKAL dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang inovatif pada materi pola kalimat, khususnya untuk 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Guru disarankan untuk memanfaatkan 

blank card yang tersedia dalam set media guna menambahkan kosakata baru 

sesuai kebutuhan tema pembelajaran di kelas. 

2. Bagi sekolah, media KARKAL dapat menjadi salah satu referensi pengadaan 

media pembelajaran fisik yang mendukung pendekatan hands-on learning di 

kelas IV. Sekolah dapat mempertimbangkan pengembangan media serupa 

untuk materi bahasa Indonesia lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan menguji efektivitas media KARKAL terhadap hasil belajar siswa 

melalui desain eksperimen, serta mengembangkan variasi tema papa yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran lintas mata pelajaran. 
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